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ABSTRAK

Keberhasilan olahraga elit di Indonesia memainkan peran dalam pembangunan dan
konstruksi identitas bangsa. Seiring perkembangannya, keberhasilan olahraga
digambarkan sebagai simbol kebangkitan nasional dan juara olahraga menjadi ikon
nasional. Status dan kekuatan olahraga Indonesia di antara negara-negara lain diukur dari
keberhasilan negara dalam pencapaian prestasi di ajang-ajang olahraga internasional.
Dalam konteks ini dapat diartikan dengan pembinaan cabang-cabang olahraga unggulan
yang ditujukan untuk menghadapi kompetisi, pertandingan, dan perlombaan mulai dari
tingkat regional sampai ke tingkat internasional. Pembinaan dan pengembangan
keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan,
serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi (UU SKN No. 3 Tahun 2005). Sistem
pembinaan dan pengembangan atlet elit di Indonesia yang diadaptasi berorientasi pada: a)
pembangunan fasilitas elit; b) dukungan bagi atlet; c¢) penyediaan pelatihan dan ilmu
keolahragaan; dan d) kesempatan bertanding yang dipusatkan (Pelatnas) pada persiapan
untuk pertandingan internasional. Kajian studi ini mengeksplorasi mengenai pencapaian
olahraga prestasi Indonesia dalam upaya memaksimalkan kebijakan pembinaan dan
pengembangan atlet elit di Indonesia. Tercapainya prestasi olahraga elit menjadi
kebanggaan negara, diantaranya mendapat pengakuan diplomatik, persaingan ideologi dan
suatu keyakinan bahwa keberhasilan keolahragaan tingkat internasional memberi manfaat
sosio-politik di dalam negeri, mulai dari perasaan senang, optimis dan berdampak secara
ekonomi terutama yang berkaitan dengan penyelenggaraan kompetisi olahraga elit.

Kata kunci: atlet elit, Indonesia, pembinaan olahraga, pengembangan olahraga, prestasi

ABSTRACT

The success of elite sports in Indonesia plays an important role in building and
constructing national identity. Along its development, the success of sport is pictured as
symbol of national resurrection and sport winner as national icon. Status and power of
sports Indonesia among other countries is measured by the country’s success of having
achievement in international sport events. Elit sport development are implemented
through sport introduction stage, monitoring, fostering, also developing talent and
improving achievement (UU SKN No. 3 Tahun 2005). The system of elite sport
development in Indonesia which is oriented to: a) build elite’s facility;, b) support for
athletes; c) provide training and sport science; and d) centered competition opportunity
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(Pelatnas) in the preparation of international competition. This study explores the sports
achievements of Indonesia with the aims of maximizing the policy of elite sport
development in Indonesia. The achievements of elite sports are the pride of the country,
including obtaining diplomatic recognition, ideological competition and a belief that the
success of sports in international level gives benefit for socio-politic in the nation, starting
from feeling pleased, optimistic and giving impact economically, especially in relation to
organizing elite sports competitions.
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PENDAHULUAN

Kesuksesan pembangunan keolahragaan nasional dilaksanakan melalui proses
pembinaan dan pengembangan yang disusun secara terencana, sistematik, berjenjang,
serta berkelanjutan demi pencapaian prestasi. Di sisi lain, terdapat kecenderungan
penguatan terhadap model homogen dalam pembinaan cabang olahraga elit (Houlihan
& Green, 2008). Dukungan utama pemerintah terhadap peningkatan prestasi olahraga
nasional (PPON) yang tertuang dalam Perpres No. 95 tahun 2017 mengusung
penciptaan potensi atlet berprestasi, dengan penunjang utama berupa pengembangan
bakat, identifikasi atlet elit, pelatihan pelatih, pembinaan kehidupan sosial atlet, serta
pemenuhan fasilitas pelatihan.

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi sebagai upaya memberdayakan
perkumpulan olahraga, sentra pembinaan olahraga, serta kompetisi berjenjang dan
berkelanjutan yang dihasilkan dari pemantauan, pemanduan, dan pengembangan
bakat guna proses regenerasi (UU SKN No. 3 Tahun 2005 Pasal 27 ayat 4-5). Jika
ditelaah lebih lanjut, sistem pembinaan secara terpusat mempunyai peran utama
dalam tatanan sistem olahraga elit (Hong et al., 2005).

Dalam konteks ini, gagasan utama dituangkan dalam konsep bangunan olahraga
Geoff Cooke (1996), hal ini telah lebih dahulu dikembangkan oleh beberapa negara
maju, yang secara substansi dijadikan sebagai pokok utama yang tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional

(SKN). Keberadaan UU Sistem Keolahragaan Nasional yang juga basis legalitas
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sebagai narasi kejelasan terkait dengan dasar, fungsi, kedudukan, hingga pada tugas
serta wewenang pihak pemerintah guna mengembangkan potensi olahraga. Dalam
konteks tersebut, dapat dicermati mengenai House of Sport merupakan struktur
bangunan olahraga sebagai fondasi utama dalam UU SKN No. 3 Tahun 2005, selain
itu, didapati beberapa konsep prioritas utama berkenaan dengan pembinaan dan
pengembangan olahraga elit di Indonesia.

Pertama, membudayakan olahraga di masyarakat guna mencapai gaya hidup
aktif yang sehat (healthly active life style), dimana olahraga merupakan rangkaian
kegiatan yang mengutamakan pengolahan gerak fisik (Rahadian, 2018). Dalam
catatan sejarah pada tahun 1983 program sport for all digaungkan sebagai upaya
program dalam mengolahragakan masyarakat dan memasyarakatkan olahraga. Hal
tersebut dilaksanakan demi menumbuhkan budaya olahraga di Indonesia (Ma’mun,
2019). Selanjutnya yang kedua, pola pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
mengacu pada performance, yang ditunjang dengan peran keterlibatan klub, induk
organisasi cabang olahraga, konida, koni dan koi guna berupaya menciptakan strategi
komprehensif untuk pembinaan dan pengembangan dalam peningkatan olahraga
prestasi yang dilakukan secara sistematis, terstruktur dan berkelanjutan.

Terakhir yang ketiga, pada tingkat excellence atau atlet elit untuk proses latihan
berpusat melalui pusat pelatihan nasional dengan program atlet andalan dan Indonesia
emas. Peranan olahraga prestasi (high performance) merupakan representatif
pencapaian prestasi olahraga nasional. Ada beberapa cabang olahraga unggulan yang
dapat mengharumkan bangsa, seperti bulu tangkis, angkat besi, panahan, pencak silat,
tenis, dayung, panjat tebing, wushu, taekwondo, karate, balap sepeda, atletik dan
renang. Performa olahraga yang baik dari atlet elit berperan besar mendorong dan
memperkuat identitas nasionalnya (Uchiumi, 2010).

Dalam tatanan sistem keolahragaan nasional, keberhasilan prestasi elit di
Indonesia memainkan peran dalam pembangunan dan konstruksi identitas bangsa.
Seiring perkembangannya, keberhasilan olahraga digambarkan sebagai simbol
kebangkitan nasional dan juara olahraga menjadi ikon nasional. Status dan kekuatan

olahraga Indonesia di antara negara-negara lain diukur dari keberhasilan negara
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dalam pencapaian prestasi di ajang-ajang olahraga internasional. Dengan demikian,
dapat dimaknai sebagai upaya proses pembinaan olahraga unggulan yang disiapkan
untuk bertanding pada ajang kompetisi internasional.

METODE

Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Adapun partisipan yang terlibat sebagai narasumber/informannya dalam penelitian
ini, yaitu terdiri dari unsur Pejabat Publik, Akademisi, Pelatih, dan Atlet (peraih
medali emas pada ajang Asian Games) yang diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik
pengumpulan data pada observasi, wawancara, dan telaah dokumen. Sementara itu,
proses analisis data dimulai dengan menalaah seluruh data yang tersedia dari berbagai

sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Keberhasilan olahraga elit di Indonesia memainkan peran dalam pembangunan
dan konstruksi identitas bangsa. Peran strategis dalam olahraga elit dapat bermanfaat
dengan mempertimbangkan visi untuk diintegrasikan secara efektif dalam pencapaian
tujuan (Molan, Kelly, Arnold, & Matthews, 2019). Selain itu, arah kebijakan dan
rencana strategis merupakan acuan dalam penentuan skala prioritas pembangunan
olahraga (Rahadian & Ma’mun, 2018). Seiring perkembangannya, keberhasilan
olahraga digambarkan sebagai simbol kebangkitan nasional dan juara olahraga
menjadi ikon nasional. Status dan kekuatan olahraga Indonesia di antara negara-
negara lain diukur dari keberhasilan negara dalam pencapaian prestasi di ajang-ajang
olahraga internasional.

Sehingga pada konteks ini dapat diartikan sebagai proses pembinaan cabang
olahraga unggulan yang ditujukan untuk menghadapi kompetisi yang tepat (Kidd,
2008), baik pertandingan atau perlombaan mulai dari tingkat regional sampai ke
tingkat internasional. Pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan
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melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan
bakat dan peningkatan prestasi (UU SKN No. 3 Tahun 2005). Adapun hasil dalam
penelitian ini, yaitu: sistem pembinaan dan pengembangan atlet elit di Indonesia yang
diadaptasi dari (Houlihan & Green, 2008) berorientasi pada prioritas utama berupa: a)
pembangunan fasilitas elit; b) pendanaan; ¢) dukungan bagi atlet; d) penyediaan
pelatihan dan ilmu keolahragaan; dan e) kesempatan bertanding yang dipusatkan
(Pelatnas) pada persiapan untuk pertandingan internasional (dalam hal ini Asian
Games 2018).

Pelaksanaan program-program pembangunan tersebut dilakukan secara merata,
sistematis dan terpadu. Tercapainya keberhasilan prestasi olahraga elit menjadi
kebanggaan negaranya, diantaranya mendapat pengakuan diplomatik, persaingan
ideologi dan suatu keyakinan bahwa keberhasilan keolahragaan tingkat internasional
memberi manfaat politik di dalam negeri, mulai dari perasaan senang, optimis dan
berdampak secara ekonomi terutama yang berkaitan dengan penyelenggaraan
kompetisi olahraga elit (Houlihan & Green, 2008). Disisi lain, keberhasilan tim/atlet
elit menjadi fokus utama untuk pembuat kebijakan dalam meningkatkan posisi
perolehan medali. Namun, pengelolaan olahraga elit jauh lebih luas dan melampaui
apa yang disebut faktor meso-level dalam kebijakan olahraga (Sotiriadou & De
Bosscher, 2018).

Sistem keolahragaan nasional yang merupakan keseluruhan aspek keolahragaan
yang saling terkait secara terencana, sistematis, terpadu, dan berkelanjutan sebagai
satu kesatuan yang meliputi pengaturan, pendidikan, pelatihan, pengelolaan,
pembinaan, pengembangan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan keolahragaan
nasional (UU SKN No. 3 Tahun 2005 Bab | Pasal 3). Stakeholder mampu
mendukung, mendorong, serta melindungi pembinaan dan pengembangan
keolahragaan nasional dengan memperhatikan asas desentralisasi, otonomi, peran
serta masyarakat, keprofesionalan, kemitraan, tranparansi, dan akuntabilitas.
Pengembangan kerangka kerja (dokumen perencanaan) dalam rangka menilai
efektivitas kebijakan olahraga elit bangsa-bangsa sangat penting keberadaannya (de
Bosscher, Shilbury, Theeboom, van Hoecke, & de Knop, 2011).
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Sistem pengelolaan, pembinaan, dan pengembangan keolahragaan nasional
diatur dengan semangat otonomi daerah guna mewujudkan kemampuan dan
memaksimalkan potensi daerah dan memberikan ruang bagi masyarakat untuk secara
mandiri berpartisipasi dalam pengembangan kegiatan keolahragaan. Dimana sektor
masyarakat dan swasta berperan di dalamnya (Kay, 2013). Perencanaan
pembangunan olahraga disusun dengan standar tertentu agar dapat memberikan
kesempatan dalam mengelola sumber daya untuk memenuhi permintaan, memuaskan
kelompok pemangku kepentingan, memenuhi kebutuhan target partisipasi, dan
memberikan sistem penghargaan yang memadai termasuk tunjangan yang sebaiknya
diperoleh (Veal, 2011). Sementara dalam tataran mikro, pengembangan cabang
olahraga unggulan agar berhasil mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
harus mempertimbangkan tiga hal pokok, yaitu: pemangku kepentingan
pengembangan olahraga, strategi pengembangan olahraga, dan jalur pengembangan
olahraga yang terangkum dalam perencanaan yang baik (Sotiriadou, 2013).

Berkenaan dengan hal tersebut, potensi, bakat dan ragam bangsa menjadi
lumbung tanah pembibitan yang kaya, olahraga menyatukan bangsa yang berbeda.
Intervensi kuat pemerintah di bidang olahraga adalah hal yang lazim jika itu
dipandang perlu untuk menjaga keberhasilan olahraga elit, menekankan perlunya
pendanaan dari pemerintah untuk olahraga elit (Hu & Henry, 2017). Hal tersebut,
mengidentifikasi kemungkinan hubungan antara apa yang disebut input (dukungan
keuangan untuk olahraga elit), hasil (layanan dan sistem pendukung) dan output
(kinerja tinggi) dalam olahraga elit (Liston, Gregg, & Lowther, 2013). Dari sini
menunjukkan bahwa performa atlet Indonesia dalam ajang olahraga internasional dari
tahun ke tahun menunjukkan semangat berpestasi serta nasionalisme ke-Indonesia-an
untuk tetap terlibat dan ikut serta dalam ajang olahraga internasional, dan karenanya
para atlet dianggap sebagai pahlawan nasional dalam olahraga Indonesia.

Sebagaimana mengusung target 4 sukses yang dicanangkan oleh Pemerintah
dalam penyelenggaraan Asian Games 2018, antara lain Sukses Penyelenggaraan,
Sukses Prestasi, Sukses Administrasi dan Sukses Pemberdayaan Ekonomi. Dukungan
penuh dari pemerintah berorientasi pada keberhasilan olahraga elit guna menunjang
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pencapaian prestasi olahraga nasional yang dituangkan dalam kebijakan konkret
Presiden Joko Widodo dengan mengeluarkan Perpres No. 48 Tahun 2017 tentang
Penyelengaraan Asian Games 2018, Perpres No. 95 tahun 2017 tentang Peningkatan
Prestasi Olahraga Nasional, dan dilanjutkan dengan Inpres No. 3 Tahun 2018 tentang
Percepatan Pembangunan /Rehabilitasi Prasarana dan Sarana Asian Games 2018.
Dapat dilihat raihan perolehan medali Indonesia sepanjang Asian Games pada

gambar 1.

Asian Games (1951-2018)

s Emas Perak Perunggu 2 per. Mov. Avg. (Emas)

Raihan Medali
NW
"o
| | | | | | | | | | J

Gambar 1. Statistik Perolehan Medali oleh Atlet Indonesia pada Asian Games
(1951-2018) Sumber: Lakip Kemenpora 2019

Dengan demikian, olahraga sebagai alat pergerakan dan perjuangan bangsa
(Rahadian & Taufik, 2021). Energy of Asia bergelora, salah satu peristiwa
kesuksesan terbaru sekaligus sebagai momentum kebangkitan olahraga tanah air,
yaitu pada Asian Games 2018. Hal ini sebagai kesuksesan mencatatkan sejarah baru
dalam pencapaian tertinggi prestasi olahraga Indonesia di ajang Asian Games (sejak
1951), dengan memperoleh raihan medali: 31 emas (14 emas dari Pencak Silat), 24
perak, dan 43 perunggu berada pada peringkat 4 dari 45 negara Asia. Capaian prestasi
tersebut tentu luar biasa jika dibandingkan perolehan Indonesia pada Asian Games
2010 dan 2014. Ternyata meski yang bertanding hanya 938 atlet, tetapi gempita

Asian Games 2018 dirasakan oleh 265 juta rakyat Indonesia. Pelatnas berjangka
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panjang yang sudah terlaksana pada Asian Games 2018 akan dilanjutkan beserta
dukungan positif dari Pemerintah, karena kedepan akan menghadapi Olimpiade
Tokyo 2020 (ditunda ke 2021) dan Asian Games China 2022.

Pembahasan

Hasil temuan dalam penelitian ini, suatu negara berkewajiban memberikan
perhatian khusus kepada sistem keolahragaannya, termasuk Indonesia, khususnya
dalam peningkatan prestasi atlet elit. Peningkatan prestasi atlit elit berkaitan kuat
dengan harga diri, martabat, dan kehormatan suatu negara. bahwa olahraga
merupakan instrumen yang efektif untuk meningkatkan kualitas hidup bangsa.
Dengan kata lain, kemampuan diri dan rasa optimis pada diri mereka untuk melewati
semua tantangan yang ada didepannya (Rahadian, 2014). Membangun olahraga pada
hakikatnya adalah membangun peradaban bangsa. Dengan demikian, olahraga perlu
dikelola secara tersistem, profesional, dan menjadi komitmen kolektif. Olahraga elit
telah berkembang dari waktu ke waktu (terdiri dari atlet, pelatih, dan organisasi
olahraga), hal ini menjadi perhatian publik yang melibatkan kebijakan pemerintah
(Funahashi, Bosscher, & Mano, 2015). Untuk meningkatkan prestasi atlet elit,
pemerintah telah mengeluarkan kebijakan tentang pembinaan prestasi atlet nasional,
yang tertuang dalam UU No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional
(UU SKN). Sehingga kinerja dan kesejahteraan atlet berkembang serta menawarkan
dukungan berupa konseptualisasi, multidimensi, dan konstruksi pada atlet elit (Brown
et al., 2018). Selain itu, efisiensi dalam pelaksanaan program latihan dicapai melalui
praktik pengembangan yang sistematis dan terpadu (Gulbin, Croser, Morley, &
Weissensteiner, 2013).

Dalam studi ini, ditemukan peran positif yang dominan pada atlet elit, dimana
melalui proses pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional memberikan
momentum dan inisiasi perubahan dalam pencapaian prestasi. Disisi lain, pelatih dan
akademisi mendukung menerapkan teknik secara tradisional untuk mencegah atau
mengatasi naik-turunnya prestasi atlet, memberikan umpan balik positif,

bereksperimen secara proaktif, mempunyai peran baru dalam tim, dan mendorong
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atlet untuk membimbing atlet lainnya (Wang, Hu, Hurst, & Yang, 2014). Hal ini
senada dengan yang diungkapkan (De Bosscher, De Knop, van Bottenburg, Shibli, &
Bingham, 2009) bahwa apabila melihat negara Amerika Serikat dan negara-negara
maju seperti Inggris, Belanda, Kanada, dan Prancis ternyata sudah melakukan
pengembangan pendekatan sistemik dalam pengembangan prestasi olahraga abad 21.
Dimana pendekatan sistemik tersebut mencakup (1) dukungan dana olahraga atlet; (2)
dukungan dana ke organisasi nasional; (3) identifikasi pengembangan talenta; (4)
dukungan karir dan pasca-karir atlet; (5) fasililtas pelatihan olahraga; (6) kompetisi
nasional dan internasional; dan (7) riset ilmiah.

Akhirnya pencapaian prestasi terjadi dalam peristiwa Asian Games 2018,
semua dapat belajar dari para atlet elit Indonesia yang berjuang dan termotivasi untuk
mengharumkan nama baik bangsa. Hal tersebut, diimbangi dengan mental toughness
yang kuat sehingga menjadi motif sebagai upaya mendorong seseorang mencapai
tujuan (Lestari, Rahadian, Amrulloh & Taufik, 2020). Atlet-atlet menyumbang emas,
perak dan perunggu serta menjadi pembicaraan di tanah air berkat prestasinya. Tanpa
rasa nasionalisme dan keinginan berprestasi mustahil atlet-atlet mampu melakukan
pemusatan latihan serta bertandingan dengan tekat kuat untuk mengalahkan bangsa
lain demi medali yang mengharumkan bangsa. Keunggulan mereka di gelanggang
internasional seolah membukakan mata bahwa di negeri ini masih ada mutiara-
mutiara yang memancarkan sinar kejayaan. Prestasi para atlet ini pantas mendapatkan
penghargaan, sebagai model kepahlawanan masa kini. Munculnya sebuah prestasi
sudah tentu akan mengakibatkan adanya perubahan baik terhadap segi ekonomi,
sosial maupun politik. Adanya penghargaan dan bonus boleh jadi adanya perubahan
politik atau sebaliknya. Demikian juga dengan perubahan sosial, akan status sosial di

masyarakat menjadi lebih terhormat, terpandang dan lain-lain.

SIMPULAN
Secara umum kesimpulan yang diperoleh menunjukkan interelasi sejumlah
faktor dalam keterkaitannya secara kompleks, diantaranya dapat disimpulkan sebagai

berikut: Pertama, faktor secara kontekstual yang telah menghadirkan kebijakan
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mencakup upaya peningkatan prestasi olahraga (PPON) di Indonesia, dengan adanya
dukungan penuh berupa pendanaan yang memadai dirasa optimal keterlaksanaan
pembinaan dan pengembangan atlet elit sehingga ketercapaian prestasi olahraga
nasional dapat diwujudkan (seperti Asian Games 2018). Selanjutnya yang kedua,
faktor secara prosesual merupakan rangkaian proses tahapan sistem identifikasi dan
pengembangan bakat, inovasi pengembangan program atlet elit (kemajuan atlet), dan
penyediaan pelatihan dan pembinaan pelatih. Hal ini sebagai pendukung upaya
pemerintah dalam mewujudkan kesuksesan mengangkat harkat dan martabat bangsa.
Berikutnya yang ketiga, faktor secara spesifikasi merupakan upaya dukungan ynang
dilakukan pemerintag untuk memberikan kesempatan kompetisi pada ajang
internasional, pemenuhan fasilitas pelatihan (sarana dan prasarana), serta
melaksanakan penelitian/riset ilmiah berbasis sport science guna memaksimalkan
potensi dan keberhasilan atlet.; dan yang terakhir keempat, hasil raihan prestasi atlet
sebagai pahlawan bangsa mengantarkan negeri ini untuk mencatatkan sejarah baru
dalam pencapaian tertinggi prestasi olahraga Indonesia di ajang Asian Games (sejak
1951), dimana berhasil meraih medali: 31 emas (14 emas dari Pencak Silat), 24
perak, dan 43 perunggu serta bertengger pada peringkat 4 dari 45 negara peserta se-
Asia. Dengan demikian Indonesia sebagai salah satu negara yang sukses secara
bersamaan, yaitu sukses penyelenggaraan, sukses prestasi, sukses administrasi dan

sukses pemberdayaan ekonomi.
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